
PENGARUH PEMBIAYAAN MURABAHAH, MUDHARABAH,

DAN MUSYARAKAH TERHADAP PENINGKATAN USAHA

MIKRO KECIL MENENGAH

(Studi Kasus Bank Syariah Indonesia KCP Batang)

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi sebagai syarat

Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S.E.)

Oleh :

ALIYA DWI ANANTA

NIM. 40222115

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN

2026



i

PENGARUH PEMBIAYAAN MURABAHAH, MUDHARABAH,

DAN MUSYARAKAH TERHADAP PENINGKATAN USAHA

MIKRO KECIL MENENGAH

(Studi Kasus Bank Syariah Indonesia KCP Batang)

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi sebagai syarat

Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S.E.)

Oleh :

ALIYA DWI ANANTA

NIM. 40222115

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN

2026



ii

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Aliya Dwi Ananta

NIM : 40222115

Judul Skripsi : Pengaruh Pembiayaan Murabahah Mudharabah dan Musyarakah

terhadap Peningkatan Usaha Mikro Kecil Menengah (Studi Kasus

Bank Syariah Indonesia KCP Batang)

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi ini adalah benar-benar hasil karya

penulis, kecuali dalam bentuk kutipan yang telah penulis sebutkan sumbernya.

Demikian pernyataan ini, saya buat dengan sebenar-benarnya.

Pekalongan, 10 April 2026

Yang menyatakan,

Aliya Dwi Ananta
NIM. 40222115



iii

NOTA PEMBIMBING

Lamp : 2 (dua) eksemplar

Hal : Naskah Skripsi Sdri. Aliya Dwi Ananta

Kepada Yth

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

c.q Ketua Program Studi Perbankan Syariah

PEKALONGAN

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Setelah diadakan penelitian dan perbaikan seperlunya, maka bersama ini

saya kirimkan naskah saudari:

Nama :   Aliya Dwi Ananta

NIM :   40222115

Judul Skripsi : PENGARUH PEMBIAYAAN MURABAHAH,

MUDHARABAH, DAN MUSYARAKAH TERHADAP

PENINGKATAN USAHA MIKRO KECIL MENENGAH

(Studi Kasus Bank Syariah Indonesia KCP Batang)

Naskah tersebut sudah memenuhi persyaratan untuk dapat segera dimunaqosahkan.

Demikian nota pembimbing ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Atas perhatiannya, saya sampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb



iv

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

Alamat : Jl. Pahlawan No. 52 Kajen Pekalongan, www.febi.uingusdur.ac.id

PENGESAHAN

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri K.H.

Abdurrahman Wahid Pekalongan mengesahkan Skripsi saudari:

Nama : Aliya Dwi Ananta

NIM : 40222115

Judul : PENGARUH PEMBIAYAAN MURABAHAH,

MUDHARABAH, DAN MUSYARAKAH TERHADAP

PENINGKATAN USAHA MIKRO KECIL MENENGAH

(Studi Kasus Bank Syariah Indonesia KCP Batang)

Dosen Pembimbing : Agus Arwani M.Ag

Telah diujikan pada Hari …………. tanggal ……………. dan dinyatakan

LULUS, serta diterima sebagai sebagian syarat guna memperoleh gelar Sarjana

Ekonomi (S.E.).

Dewan Penguji,
Penguji I

…………………………….
NIP. ……………………….

Penguji II

…………………………..
NIP. ………………………

Pekalongan, ………………… 2026
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

Dr. H. A.M. Muh. Khafidz Ma'shum, M.Ag.
NIP. 1978061620031210003



v

PERSEMBAHAN

Syukur Alhamdulillah, puji syukur atas rahmat dan karunia yang telah Allah

SWT limpahkan hingga detik ini. Sholawat serta salam juga senantiasa tercurahkan

kepada baginda Nabi Muhammad SAW sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.

Penulis mempersembahkan skripsi ini kepada:

1. Kedua orang tua saya, Bapak Fauzan dan Ibu Khuzaiyah, yang selalu menemani,

mendukung, mendoakan serta kasih sayang dalam meraih gelar sarjana.

2. Diri saya sendiri, yang telah berusaha dan bertahan sampai terselesaikannya

skripsi ini.

3. Saudara-saudara saya Irsa Arta Faulia, Hasfa Yafi Yukhafif, dan Rafiq Ebrahim

Arrayan yang telah medukung dan menyemangati saya.

4. Dosen pembimbing skripsi saya Bapak Agus Arwani, M.Ag, yang telah sabar

membimbing dalam penyelesaian skripsi ini serta telah menyediakan waktu,

tenaga, dan pikiran untuk mengarahkan saya.

5. Dosen Wali Ibu Wilda Yulia Rusyida, M. Sc, yang telah menyetujui judul

penelitian ini.

6. Bapak dan ibu dosen serta staf akademik jurusan Perbankan Syariah Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan, yang

telah membantu kelancaran dalam proses administrassi skripsi saya.

7. Sahabat seperjuangan saya Nurul Zahroya, yang telah mendukung serta berjuang

bersama menuju gelar Sarjana Ekonomi.

8. Almameter saya program studi Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Islam Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.



vi

MOTTO

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.”

(Q.S. Al Insyirah:5)

“Success is not final, failure is not fatal,

it is the courage to continue that counts.” (Winston Churchil)

Man jadda wajada

Siapa yang bersungguh-sungguh pasti berhasil.
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ABSTRAK

ALIYA DWI ANANTA, Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah
dan Musyarakah terhadap Peningkatan Usaha Mikro Kecil Menengah (Studi
Kasus BSI KCP Batang)

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembiayaan
murabahah, mudharabah, dan musyarakah terhadap peningkatan Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Batang.
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik
survei melalui penyebaran kuesioner kepada 100 responden yang merupakan
nasabah UMKM penerima pembiayaan. Teknik analisis data menggunakan regresi
linear berganda dengan bantuan software statistik, serta melalui uji asumsi klasik,
uji t (parsial), uji F (simultan), dan koefisien determinasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial pembiayaan murabahah,
mudharabah, dan musyarakah masing-masing berpengaruh positif dan signifikan
terhadap peningkatan UMKM. Pembiayaan murabahah membantu peningkatan
kapasitas produksi dan kelancaran operasional usaha, mudharabah mendorong
pengembangan usaha melalui sistem bagi hasil, sedangkan musyarakah
memberikan pengaruh paling dominan dalam meningkatkan produktivitas, aset,
dan pendapatan usaha.

Secara simultan, ketiga jenis pembiayaan tersebut berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan UMKM dengan nilai Adjusted R Square sebesar 0,925, yang
berarti 92,5% variasi peningkatan UMKM dapat dijelaskan oleh ketiga variabel
tersebut, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.

Dengan demikian, pembiayaan syariah melalui akad murabahah,
mudharabah, dan musyarakah memiliki peran strategis dalam mendorong
pertumbuhan dan pengembangan UMKM. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan pertimbangan bagi pihak perbankan dalam mengoptimalkan penyaluran
pembiayaan serta bagi pelaku UMKM dalam memilih jenis pembiayaan yang
sesuai dengan kebutuhan usaha.

Kata kunci: pembiayaan syariah, murabahah, mudharabah, musyarakah,
peningkatan UMKM
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ABSTRACT

ALIYA DWI ANANTA, The Impact of Murabahah, Mudharabah, and
Musyarakah Financing on the Growth of Micro, Small, and Medium Enterprises
(A Case Study of Bank Syariah Indonesia KCP Batang)

This study aims to analyze the effect of murabahah, mudharabah, and
musyarakah financing on the development of Micro, Small, and Medium
Enterprises (MSMEs) at Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Batang. The research
method used is a quantitative approach with a survey technique through
questionnaires distributed to 100 respondents who are MSME customers receiving
financing. Data analysis techniques include multiple linear regression using
statistical software, along with classical assumption tests, t-test (partial), F-test
(simultaneous), and coefficient of determination.

The results show that partially, murabahah, mudharabah, and musyarakah
financing each have a positive and significant effect on MSME development.
Murabahah financing helps improve production capacity and business operations,
mudharabah encourages business growth through a profit-sharing system, while
musyarakah has the most dominant influence in increasing productivity, assets, and
business income.

Simultaneously, these three types of financing have a significant effect on
MSME development, with an Adjusted R Square value of 0.925, indicating that
92.5% of the variation in MSME development can be explained by these variables,
while the remaining is influenced by other factors outside this study.

Thus, Islamic financing through murabahah, mudharabah, and musyarakah
contracts plays a strategic role in supporting the growth and development of
MSMEs. This study is expected to serve as a reference for banking institutions in
optimizing financing distribution and for MSME actors in selecting appropriate
financing schemes according to their business needs.

Keywords: Islamic financing, murabahah, mudharabah, musyarakah, MSMEs
development
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini berpedoman

pada Surak Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan

Kebudayaan RI no. 158/1977 dan no. 0543 b/ U/1987

A. Konsonan

Fonem konsonan Bahasa  Arab  yang  dalam  system  tulisan  Arab  di

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya dengan huruf Latin :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Ṡa ṡ es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh kadan ha

د Dal D De

ذ Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas)

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy esdan ye

ص Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)

ض Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)

ط Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)

غ Gain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Ki
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ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ھ ـ Ha H Ha

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

 َ◌ Fathah A A

 ِ◌ Kasrah I I

 ُ◌ Dhammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

...يَْ◌  Fathah dan ya Ai a dan i

...وَْ◌  Fathah dan wau Au a dan u
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Contoh:

كَتَب - kataba

فَعَلَ  - fa’ala

ذُكِرَ  - żukira

یَذْھَبُ  - yażhabu

سُئِلَ  - su’ila

كَیْفَ  - kaifa

ھَوْلَ  - haula

C. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
huruf Nama Huruf dan tanda Nama

....ى  َا...َ  Fathah dan alif atau ya A a dan garis di
atas

... يِ  Kasrah dan ya I i dan garis di
atas

... وُ  Hammah dan wau U u dan garis di
atas

Contoh:

قَالَ  - qāla

رَمَى - ramā

قِیْلَ  - qĭla

A. Ta’marbuṭah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

1) Ta’marbutah hidup

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan dammah,

transliterasinya adalah “t”.
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2) Ta’marbutah mati

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah

“h”.

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:

رَوْضَةُ الاطَْفَالُ  - rauḍah al-aṭfāl

-- rauḍatulaṭfāl

رَةُ  الْمَدِیْنَةُ الْمُنوََّ - al-Madĭnah al-Munawwarah

- al-Madĭnatul-Munawwarah

طَلْحَةْ  - talḥah

B. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang

diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

رَبَّنَا - rabbanā

لَ  نَزَّ - nazzala

بِرّ الْ  - al-birr

لْحَجّ ا - al-ḥajj

C. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf

qamariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan
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huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang  ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

جُلُ  الرَّ - ar-rajulu

السَّیِّدُ  - as-sayyidu

الشَّمْسُ  - as-syamsu

القَلَمُ  - al-qalamu

الْبَدِیْعُ  - al-badĭ’u

الْجَلاَلُ  - al-jalālu

D. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah

itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

تَاءْخُذُوْنَ  - ta'khużūna

النَّوْءُ  - an-nau'

شَیْئٌ  - syai'un

اِنَّ  - Ina

أمُِرْتُ  - umirtu

اكََل - akala
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E. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain

yang mengikutinya.

Contoh:

ازِقیِْنَ  َ لھَوَُ خَیْرُ الرَّ وَاِنَّ اللهَّ Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn

وَاوَْفوُا الكَیْلَ وَالْمِیْزَا   Wa auf al-kaila wa-almĭzān

Wa auf al-kaila wal mĭzān

ابِْرَاھِیمُ الْخَلیِْل              Ibrāhĭm al-Khalĭl

Ibrāhĭmul-Khalĭl

ِ مَجْرَاھَا وَمُرْسَاھَا بِسْمِ اللهَّ Bismillāhimajrehāwamursahā

ِ عَلَ النَّاس حِجُّ البیَْتِ مَنِ اسْتطََاعَ اِلیَْھِ سَبیِْلاَ وَ  َّ ِ Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti

manistaṭā’a ilaihi sabĭla

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā

F. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

دٌ أ رَسُوْل لاَّ ◌ِ وَمَا مُحَمَّ Wa mā Muhammadun illā rasl

لَ بیَْتٍ وُضِعَ لِلنَّاسِ  لَلَّذِيْ ببِكََّتَ مُبَرَاكًاأِنَّ أوََّ Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsil

allażĭ bibakkat amubārakan
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شَھْرُ رَمَاضَانَ الََّذِى أنُْزِلَ فیِْھِ الْقرُأٓنُ  Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-

Qur’ānu

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil

Qur’ānu

بِالأُ فقُِ الْمُبیِْنِ وَلقََدْ رَاهُٓ  Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn

ِ رَبِّ الْعَالمَِیْنَ  َّٰ ِ الْحَمْدُ  Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn

Penggunaan  huruf  awal  capital  hanya untuk  Allah  bila  dalam  tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata

lain  sehingga  ada  huruf  atau  harakat  yang  dihilangkan,  huruf  capital  tidak

digunakan.

Contoh:

ِ وَفتَْحٌ قَرِیْبٌ  نَصْرٌمِنَ اللهّٰ Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb

ِ الأَْ مْرِ جَمِیْعًا ّٰ ِ Lillāhi al-amrujamĭ’an

Lillāhil-amrujamĭ’an

وَاللهُّ بكُِلِّ شَیْىءٍ عَلِیْمٌ  Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm

G. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman

Tajwid.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perbankan syariah merupakan lembaga keuangan yang hadir untuk

memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap layanan perbankan yang

berlandaskan pada prinsip-prinsip Islam (Ramadhanu 2019). Sebagai lembaga

intermediasi, perbankan syariah tidak hanya berfungsi menghimpun dana dari

nasabah, tetapi juga menyalurkannya kembali melalui pembiayaan yang

ditujukan pada sektor usaha produktif. Jika bank konvensional menerapkan

sistem bunga sebagai basis operasionalnya, maka perbankan syariah mengadopsi

pendekatan yang berbeda, yaitu berlandaskan pada prinsip keadilan, tolong-

menolong, serta kemitraan dalam distribusi keuntungan dan kerugian secara

bersama. Dengan demikian, setiap transaksi yang dijalankan oleh lembaga

keuangan syariah tidak hanya terpaku pada sektor ekonomi, tetapi juga bernilai

ibadah karena menghindari praktik riba, gharar, serta maisir yang dilarang dalam

syariat Islam (Abdul 2022).

Dalam perkembangannya, perbankan syariah menyediakan  beragam jenis

pembiayaan yang berlandaskan akad syariah. Tiga akad  yang paling banyak

digunakan adalah akad Murabahah, Mudharabah, dan Musyarakah. Murabahah

adalah akad jual beli dimana pihak bank lebih dulu mengadakan pembelian atas

barang yang diperlukan nasabah, lalu menjualnya kembali sesuai harga yang

telah disetujui kedua belah pihak. Akad ini banyak dipilih karena mekanismenya

sederhana, transparan, dan mudah dipahami oleh masyarakat. Mudharabah
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merupakan akad kerja sama usaha antara bank sebagai pemberi modal (shahibul

maal) dengan nasabah sebagai pengelola usaha (mudharib), dengan pembagian

laba berdasarkan nisbah yang telah disepakati, sedangkan kerugian ditanggung

oleh pemilik modal jika tidak ada kelalaian dari pengelola. Sementara itu,

Musyarakah merupakan bentuk kerja sama antara bank dan nasabah yang sama-

sama menyertakan modal dalam usaha, dengan kesepakatan pembagian

keuntungan maupun kerugian berdasarkan porsi modal yang ditanamkan. Ketiga

akad ini mencerminkan etika syariat, mengingat sistem ini sangat menjunjung

tinggi nilai kesetaraan, aspek keterbukaan informasi, hingga beban tanggung

jawab yang dipikul bersama. (Muslichah 2021).

Salah satu sektor yang sangat bergantung pada dukungan pembiayaan

perbankan syariah adalah UMKM. UMKM berperan penting dalam

perekonomian Indonesia, karena tidak hanya berperan besar dalam Produk

Domestik Bruto (PDB), UMKM menduduki peringkat pertama sebagai sektor

yang memberikan kontribusi paling signifikan terhadap perluasan lapangan kerja

secara nasional. Keberadaan UMKM tidak hanya menopang stabilitas

perekonomian nasional, sekaligus memiliki peran dalam mengurangi tingkat

pengangguran, meningkatkan pendapatan masyarakat, serta memperluas

kesempatan berusaha. Namun demikian, di balik perannya yang vital, UMKM

sering menghadapi berbagai kendala, terutama keterbatasan akses permodalan.

Masalah keterbatasan modal kerap menjadi faktor penghambat bagi UMKM

untuk menambah skala produksi, membuka penetrasi pasar yang lebih luas,
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sekaligus mempertajam keunggulan kompetitif barang tersebut. (Andriani

2023).

Dalam kondisi tersebut, keberadaan perbankan syariah dengan produk

pembiayaannya memberikan peluang besar bagi UMKM guna memperoleh

pembiayaan usaha yang berpedoman ketentuan hukum Islam. Pembiayaan

dengan akad Murabahah, Mudharabah, dan Musyarakah diharapkan mampu

memberikan dukungan nyata terhadap pertumbuhan UMKM, baik dalam

peningkatan omzet, laba usaha, aset yang dimiliki, maupun daya serap tenaga

kerja. Dengan adanya akses pembiayaan yang memadai, UMKM tidak hanya

dapat bertahan dalam menghadapi persaingan pasar, tetapi berpotensi dalam

mengembangkan usahanya secara berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian

tentang pengaruh pembiayaan syariah terhadap peningkatan UMKM langkah

strategis yang mutlak diperlukan karena dapat memberikan gambaran bukti

faktual mengenai kedalaman pengaruh kontribusi akad-akad tersebut dalam

mendorong pertumbuhan sektor riil (Abdul 2022).

Di tingkat lokal, Kabupaten Batang tergolong sebagai wilayah dengan

prospek ekonomi yang sangat menjanjikan di lingkup Jawa Tengah, khususnya

pada bidang UMKM (Yuniar2023). Menurut informasi dari Dinas Perindustrian,

Perdagangan, Koperasi, dan UKM Kabupaten Batang, pemerintah daerah terus

mendorong UMKM agar naik kelas melalui berbagai program, diantaranya

pelatihan kewirausahaan, pendampingan usaha, digitalisasi pemasaran, serta

melakukan promosi produk lokal melalui kegiatan pameran daerah. Hal ini

menjelaskan bahwa UMKM di Batang memiliki peranan yang penting dalam
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mendukung perekonomian daerah sekaligus menjaga ketahanan ekonomi

masyarakat pada situasi persaingan pasar yang semakin ketat. Meski demikian,

sebagian besar UMKM masih menghadapi keterbatasan modal usaha, kurangnya

manajemen keuangan, serta akses pembiayaan yang belum merata (Dinas

Perindustrian, Perdagangan, Koperasi 2023).

Dalam kondisi tersebut, keberadaan Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP

Batang menjadi salah satu solusi penting bagi UMKM. Sebagai lembaga

keuangan syariah, BSI KCP Batang berperan menyalurkan pembiayaan melalui

berbagai akad, di antaranya Murabahah, Mudharabah, dan Musyarakah.

Penyaluran pembiayaan ini bukan hanya dimaksudkan untuk memperoleh

keuntungan bagi bank, tetapi juga untuk membantu mengembangkan usaha

masyarakat sesuai prinsip syariah. Dengan menggunakan akad-akad tersebut,

UMKM dapat mendapatkan tambahan modal guna memperbesar skala produksi,

mengoptimalkan kualitas produk dan memperluas jaringan bisnis (Azhar 2024).

Selain itu, dukungan pembiayaan syariah dari BSI KCP Batang diharapkan

mampu mendorong peningkatan kinerja UMKM di berbagai aspek, mulai dari

peningkatan omzet penjualan, peningkatan laba usaha, bertambahnya aset,

hingga penyerapan tenaga kerja baru. Hal ini selaras dengan visi perbankan

syariah untuk tidak hanya berorientasi pada profit, serta memberikan kontribusi

sosial dan kontribusi nyata bagi kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu,

mengkaji lebih lanjut pengaruh pembiayaan Murabahah, Mudharabah, dan

Musyarakah terhadap peningkatan UMKM di wilayah Batang menjadi penting,

mengingat penelitian seperti ini dapat memberikan ilustrasi berdasarkan data
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terkait efektivitas akad-akad syariah dalam mendorong pertumbuhan usaha

masyarakat (Susanti 2025).

Dengan adanya penelitian ini, ditujukan untuk memperdalam wawasan

terkait keterlibatan sektor keuangan syariah dalam mengoptimalisasi daya

tumbuh pelaku UMKM di daerah, khususnya di Kabupaten Batang. Penelitian

ini diproyeksikan dapat menjadi bahan pertimbangan strategis bagi manajemen

perbankan dalam upaya meninjau kembali strategi pembiayaan yang telah

berjalan, serta memberikan rekomendasi bagi pelaku UMKM untuk memilih

jenis pembiayaan syariah yang sesuai dengan kebutuhan usahanya. Penelitian ini

memiliki posisi strategis karena ditujukan untuk menghasilkan kontribusi nyata

dalam konteks teoritis dan praktis terkait pengaruh pembiayaan syariah terhadap

UMKM. Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, peneliti mengambil judul

“Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, dan Musyarakah terhadap

Peningkatan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Bank Syariah

Indonesia (BSI) KCP Batang”

B. Rumusan Masalah

1. Apakah pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap peningkatan UMKM

di BSI KCP Batang?

2. Apakah pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap peningkatan UMKM

di BSI KCP Batang?

3. Apakah pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap peningkatan UMKM

di BSI KCP Batang?
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4. Apakah pembiayaan murabahah mudharabah dan musyarakah secara

simultan berpengaruh terhadap peningkatan UMKM?

C. Pembatasan Masalah

1. Batasan penelitian ini mencakup di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP

Batang sebagai lokasi studi kasus.

2. Jenis pembiayaan yang diteliti dibatasi pada akad Murabahah, Mudharabah,

dan Musyarakah, tidak mencakup akad lain seperti Ijarah, Salam, atau

Istishna.

3. Responden penelitian dibatasi pada nasabah UMKM yang memperoleh

pembiayaan di BSI KCP Batang dalam kurun waktu dua tahun terakhir.

4. Peningkatan UMKM dalam penelitian ini hanya diukur dengan indikator

finansial, yaitu: Pertumbuhan omzet, Peningkatan laba, Penambahan aset

usaha, dan Penambahan tenaga kerja.

5. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, sehingga analisis

difokuskan pada pengaruh antar-variabel yang diukur melalui kuesioner dan

uji statistik, bukan pada aspek kualitatif seperti perilaku nasabah atau strategi

manajerial UMKM.

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan :

1. Untuk mengetahui apakah pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap

peningkatan UMKM di BSI KCP Batang.

2. Untuk mengetahui apakah pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap

peningkatan UMKM di BSI KCP Batang.
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3. Untuk mengetahui apakah pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap

peningkatan UMKM di BSI KCP Batang.

4. Untuk mengetahui apakah pembiayaan murabahah mudharabah dan

musyarakah secara simultan berpengaruh terhadap peningkatan UMKM.

Manfaat Penelitian ini yaitu :

1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi kemajuan ilmu

pengetahuan, khususnya dalam bidang perbankan syariah dan keuangan

Islam, terutama terkait kajian pembiayaan UMKM dengan akad Murabahah,

Mudharabah, dan Musyarakah. Menjadi literatur tambahan yang dapat

dijadikan sebagai referensi untuk penelitian berikutnya di bidang perbankan

syariah.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Bank Syariah Indonesia KCP Batang, hasil penelitian ini dapat

dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi kebijakan penyaluran pembiayaan

agar lebih efektif dalam mendukung pertumbuhan UMKM.

b. Bagi pelaku UMKM, penelitian ini memberikan gambaran tentang jenis

akad pembiayaan yang paling sesuai dengan kebutuhan usaha, sehingga

dapat membantu peningkatan produktivitas dan keberlanjutan usaha.

c. Bagi masyarakat, penelitian ini berupaya menyajikan gambaran yang lebih

komprehensif atas peran strategis pembiayaan syariah dalam dalam

mendorong pertumbuhan ekonomi kerakyatan.
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E. Sistematika Pembahasan

Bab I :  Pendahuluan

Memuat penjelasan tentang judul, latar belakang, rumusan masalah,

batasan penelitian, serta tujuan dan manfaat penelitian. Bagian ini memberikan

gambaran awal terkait urgensi penelitian dilakukan serta arah kajian yang

hendak dicapai.

Bab II : Landasan Teori, Telaah Pustaka, dan Kerangka Berpikir

Menguraikan teori-teori yang mendukung sebagai dasar penelitian, meliputi

teori intermediasi keuangan sebagai grand theory, teori pertumbuhan usaha

sebagai middle theory, serta teori pembiayaan syariah (Murabahah,

Mudharabah, dan Musyarakah) sebagai applied theory. Pada bab ini juga

disajikan telaah pustaka berupa kajian terdahulu yang sejalan dengan substansi

penelitian, kemudian dirumuskan kerangka berpikir dan hipotesis penelitian.

Bab III : Metode Penelitian

Menjelaskan metode penelitian yang diterapkan mencakup berbagai

aspek, mulai dari jenis dan pendekatan, setting penelitian, populasi dan sampel,

variabel serta definisi operasional, sumber data, teknik pengumpulan data, uji

validitas dan reliabilitas, hingga teknik analisis data yang digunakan.

Bab IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berisi uraian mengenai objek penelitian, penyajian data, hasil pengujian

analisis statistik, serta penjelasan terkait pengaruh pembiayaan Murabahah,

Mudharabah, dan Musyarakah terhadap pengembangan UMKM sesuai dengan

tujuan penelitian.
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Bab V : Penutup

Berisi rangkuman kesimpulan yang diambil dari hasil analisis dan

pembahasan, serta masukan yang diarahkan kepada pihak-pihak terkait baik bagi

pihak perbankan, pelaku UMKM, maupun penelitian selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap

pengaruh pembiayaan murabahah, mudharabah, dan musyarakah terhadap

peningkatan UMKM pada BSI KCP Batang, dapat disimpulkan bahwa :

1. Pembiayaan murabahah memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan

UMKM. Hal ini mengindikasikan bahwa pembiayaan dengan akad

murabahah mampu memberikan kontribusi nyata dalam membantu pelaku

UMKM dalam pemenuhan kebutuhan modal usaha, sehingga dapat

memaksimalkan kemampuan menghasilkan produk dan menstabilkan

perputaran roda bisnis, sehingga bermuara pada kenaikan omzet atau

pendapatan usaha.

2. Pembiayaan mudharabah juga terbukti memiliki pengaruh positif terhadap

peningkatan UMKM. Temuan ini menunjukkan bahwa mekanisme bagi hasil

yang diterapkan dalam akad mudharabah memberikan fleksibilitas serta

mendorong pelaku usaha untuk meningkatkan kinerja usahanya. Dengan

adanya kepercayaan dari pihak bank sebagai pemilik dana, pelaku UMKM

terdorong guna meningkatkan produktivitas pengelolaan usaha sekaligus

menjaga tanggung jawab profesionalitasnya.

3. Pembiayaan musyarakah menunjukkan pengaruh positif terhadap

peningkatan UMKM, serta memiliki tingkat pengaruh yang lebih dominan

daripada skema pembiayaan lain. Hal tersebut dipicu oleh faktor adanya pola
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kemitraan antara bank dan nasabah dalam penyediaan modal usaha, sehingga

asas pembagian keuntungan sekaligus penanggungan risiko usaha berlaku

bagi kedua belah pihak secara bersama-sama. Skema ini terbukti mampu

meningkatkan produktivitas usaha, memperluas skala usaha, serta

meningkatkan pendapatan pelaku UMKM secara berkelanjutan.

4. Secara simultan, pembiayaan murabahah, mudharabah, dan musyarakah

berpengaruh positif terhadap peningkatan UMKM. Hal ini menunjukkan

bahwa ketiga jenis pembiayaan syariah tersebut secara bersama-sama

berkontribusi secara signifikan dalam mendukung perkembangan UMKM.

Angka koefisien determinasi yang signifikan tersebut menandakan bahwa

sebagian besar variabilitas peningkatan UMKM dapat didefinisikan melalui

variabel-variabel pembiayaan yang diuji, sedangkan proporsi sisanya

ditentukan oleh aspek lain di luar cakupan model. Hasil evaluasi instrumen

juga mengonfirmasi bahwa setiap indikator yang diaplikasikan telah

dinyatakan valid dan reliabel. Karena model regresi yang diterapkan telah

lolos uji asumsi klasik, maka data yang dihasilkan dari penelitian ini memiliki

validitas yang kuat dan sangat layak dijadikan sebagai dasar dalam penarikan

kesimpulan.

B. Implikasi Penelitian

1. Implikasi Teoritis

Hasil penelitian ini mendukung pemikiran dalam disiplin ekonomi

Islam dan perbankan syariah yang menempatkan produk pembiayaan

murabahah, mudharabah, dan musyarakah sebagai penggerak utama
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kemajuan sektor UMKM. Fakta empiris yang dihadirkan dalam penelitian ini

mempertegas bahwa eksistensi ketiga jenis pembiayaan tersebut tidak hanya

selaras secara konseptual, melainkan juga menunjukkan efektivitas yang

nyata saat dipraktikkan, khususnya dalam meningkatkan produktivitas,

pendapatan, dan perkembangan usaha. Selain itu, temuan bahwa pembiayaan

musyarakah memiliki pengaruh paling dominan memberikan kontribusi

terhadap pengembangan teori terkait efektivitas skema kerja sama (profit and

loss sharing) sesuai prinsip syariah. Oleh karena itu, riset ini diproyeksikan

dapat menambah referensi akademik serta berfungsi sebagai pijakan awal

bagi penelitian selanjutnya yang tertarik untuk mengeksplorasi pelbagai

elemen penentu keberhasilan dampak pembiayaan syariah terhadap

perkembangan UMKM.

2. Implikasi Praktis

a. Bagi Perbankan Syariah (BSI KCP Batang)

Penelitian ini membuktikan pengaruh signifikan dari pembiayaan

murabahah, mudharabah, dan musyarakah terhadap kemajuan UMKM.

Maka dari itu, pihak perbankan perlu melakukan optimalisasi dalam

penyaluran pembiayaan syariah ini, khususnya pembiayaan musyarakah

yang terbukti paling dominan, serta meningkatkan pembinaan dan

pengawasan terhadap nasabah.

b. Bagi Pelaku UMKM

Pelaku UMKM disarankan agar meningkatkan ketelitian dalam

memilih produk pendanaan yang paling tepat guna menyokong



106

operasional usaha mereka. Selain itu, penelitian ini juga diproyeksikan

mampu menjadi acuan akademik yang berharga bagi memanfaatkan

pembiayaan secara efektif untuk meningkatkan kinerja usaha.

c. Bagi Pemerintah dan Regulator

Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk merumuskan

kebijakan yang mendukung pengembangan UMKM melalui pembiayaan

syariah, serta mendorong peningkatan akses permodalan bagi pelaku usaha

kecil.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini memberikan peluang bagi pengembangan riset

selanjutnya melalui penyertaan dimensi atau variabel baru, seperti tingkat

literasi keuangan, kapabilitas manajemen usaha, maupun indikator

eksternal yang dapat mempengaruhi peningkatan UMKM.

C. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan pada hasil analisis beserta pembahasan yang telah diuraikan

pada bab terdahulu, terdapat beberapa faktor saran yang dapat disampaikan,

yaitu:

1. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel, yaitu pembiayaan

murabahah, pembiayaan mudharabah, dan pembiayaan musyarakah. Maka

dari itu, variabel akad ijarah tidak dilibatkan dalam pengujian model

penelitian ini.
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2. Penelitian ini hanya menggunakan indikator pernyataan responden dalam

jumlah yang terbatas. Penambahan variasi dan jumlah indikator di masa

depan berpotensi melahirkan kesimpulan penelitian yang lebih valid.

D. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, beberapa saran yang dapat diajukan

adalah sebagai berikut:

1. Bagi Pihak Bank

Bank Syariah Indonesia KCP Batang, disarankan untuk terus

mengoptimalkan penyaluran pembiayaan syariah kepada sektor UMKM,

dengan memberikan perhatian lebih pada akad musyarakah yang terbukti

memiliki pengaruh dominan dalam meningkatkan kinerja usaha. Selain itu,

bank diharapkan bukan sebatas bertindak sebagai lembaga penyalur

likuiditas, melainkan turut mengemban peran krusial selaku partner bisnis

yang strategis melalui peningkatan pembinaan, pendampingan, dan

pengawasan terhadap nasabah UMKM agar penggunaan pembiayaan lebih

efektif, efisien, dan tepat sasaran. Bank juga perlu meningkatkan aksesibilitas

layanan pembiayaan dengan menyederhanakan prosedur serta memperluas

sosialisasi terkait produk pembiayaan syariah kepada masyarakat. Langkah

ini penting guna meningkatkan inklusi keuangan syariah serta memperluas

jangkauan pembiayaan kepada pelaku UMKM yang belum terlayani secara

optimal. Di samping itu, evaluasi secara berkala terhadap kebijakan

pembiayaan perlu dilakukan guna memastikan efektivitas program dalam

mendorong pertumbuhan UMKM.
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini disarankan untuk dikembangkan melalui penambahan

variabel-variabel baru yang diidentifikasi berpotensi mempengaruhi

peningkatan UMKM, baik yang bersifat internal maupun eksternal, seperti

kemampuan manajerial, inovasi produk, strategi pemasaran, serta kondisi

lingkungan usaha. Penelitian berikutnya diharapkan mampu memperluas

wilayah penelitian dan jumlah sampel agar hasilnya memiliki tingkat

generalisasi yang lebih tinggi. Penggunaan metodologi yang lebih variatif,

seperti riset kualitatif atau metode campuran (mixed methods), juga

disarankan. Pendekatan ini dapat menjadi jalan perspektif yang lebih

menyeluruh tentang efektivitas pembiayaan syariah terhadap perkembangan

UMKM. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R²), diketahui bahwa

variabel pembiayaan murabahah, mudharabah, dan musyarakah memiliki

kontribusi dalam menjelaskan peningkatan UMKM sebesar nilai R² yang

diperoleh dalam penelitian ini, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel

lain di luar model penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat

faktor-faktor lain yang berpotensi memengaruhi peningkatan UMKM namun

belum dikaji dalam penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya

diharapkan dapat menambahkan variabel lain seperti tingkat literasi

keuangan, kualitas manajemen usaha, inovasi produk, digitalisasi pemasaran,

maupun faktor eksternal seperti kondisi pasar dan kebijakan pemerintah agar

hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi peningkatan UMKM.
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